PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS OLEH GURU DALAM UPAYAMENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR EKONOMI DI SMAS MUJAHIDIN PONTIANAK by Hafizah, Nur et al.
 
 
PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS OLEH GURU DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR 



























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU-ILMU SOSIAL 









PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS OLEH GURU DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR 













































PELAKSANAAN MANAJEMEN KELAS OLEH GURU DALAM 
UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR 
EKONOMI DI SMAS MUJAHIDIN PONTIANAK 
 
Nur Hafizah, Aminuyati, Bambang Genjik S 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
Email: Nurhafizah.depi@gmail.com 
 
Thesis entitled Application of Classroom Management by Teachers in Efforts to 
Increase the Effectiveness of Economic Learning at the Mujahidin Senior High School 
in Pontianak. The general problem of this research is How is the Implementation of 
Classroom Management by Teachers in an Effort to Increase the Effectiveness of 
Economic Learning at SMA Mujahidin Pontianak, the sub-problems are (1) 
Classroom Management Planning? (2) Implementation of the learning process? (3) 
Evaluation of classroom management? The approach to this research is a qualitative 
approach, descriptive research methods. Data collection techniques are interviews 
and documentation study. Data collection tools for interview guides, field notes, and 
cameras. The results showed. (1) At the planning stage, the teacher implements the 
planning in the form of RPP. (2) At the Implementation Stage the teacher regulates 
emotional conditions and controls physical conditions while in class. (3) At the 
evaluation stage, the teacher gives homework. Thus it can be concluded that the 
teacher in an effort to increase the effectiveness of economic learning at the 
Mujahidin High School in Pontianak has been implemented starting from planning, 
implementing and evaluating learning which are categorized as very good. 
 
 




Kegiatan Manajemen di dalam 
kelas sangat penting dilaksanakan. 
Manajemen kelas terdiri dari dua kata, 
yaitu manajemen dan kelas. 
Management sudah diserap ke dalam 
Bahasa Indonesia menjadi kata 
manajemen yang berarti sama dengan 
istilah “pengelolaan”, yakni sebagai 
suatu proses mengkoordinasi dan 
mengintergrasikan kegiatan-kegiatan 
 
kerja agar dapat diselesaikan secara 
efesien dan efektif Rita (2010, p.16). 
Menurut Arikunto (2012,p.2) 
menjelaskan pengertian kelas sebagai 
sekelompok peserta didik yang pada 
waktu yang sama menerima pelajaran 
yang sama dari guru yang sama. Jadi 
manajemen kelas dapat diartikan sebagai 
kemampuan guru untuk mengelolah 
kelas secara efesien dan efektif agar 





(2010,p.26) mengatakan bahwa 
“efektivitas merupakan ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh 
target dapat tercapai”. Jadi manajemen 
kelas dalam meningkatakan efektivitas 
yang dimaksud oleh peneliti disini yaitu 
bagaimana seorang guru untuk 
mengelolah suatu kelas dan sejauh mana 
kemampuan guru dalam pengelolaan 
kelas secara efektif dan efesien agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Saat 
peneliti mewawancarai Guru ekonomi di 
SMAS Mujahidin Pontianak ada 
beberapa hal yang dilakukan oleh guru 
dalam pengelolaan kelas secara efektif 
dan efesien agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapa yaitu melakukan 
Perencanaan, Pelaksaan dan Evaluasi. 
 
Efektivitas Belajar 
Efektivitas belajar dalam 
penelitian ini adalah ukuran 
keberhasilan dari interaksi antara guru 
dengan peserta didik melalui proses 
pelaksanaan belajar mengajar dengan 
prosedur pembelajaran dalam situasi 
edukatif , yang dihasilkan dari usaha 
sadar guru untuk membuat siswa belajar. 
Perencanaan 
Menurut Yakub (2014,p.51) 
“Perencanaan (Planning)”. Yaitu 
Kegiatan biasanya didasarkan kepada 
suatu metode, rencana, atau logika 
tertentu. Perncanaan dalam manajemen 
kelas pada penelitian ini adalah guru 
sebagai manajer didalam kelas harus 
dapat membuat perencanaan manajemen 
kelas yang efektif agar apa yang 





Menurut Euis (2015,p.23) 
kegiatan utama dalam Pelaksanaan 
manajemen kelas meliputi dua kegiatan 
yang secara. garis besar terdiri dari: 
Pengaturan Peserta Didik (Kondisi 
Emosional) dan Pengaturan Fasilitas 
(Kondisi Fisik), yaitu kegiatan yang 
dilakukan guru maupun peserta didik di 
dalam kelas. Pelaksanaan dalam 
manajemen kelas penelitian ini adalah 
cara guru dalam upayah mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah di rencanakan . 
 
Evaluasi 
Menurut Euis (2015, p.67), Tahap 
evalusi manajemen kelas yaitu kegiatan 
atau cara yang ditujukan untuk 
mengetahui tercapai atau tidaknya 
tujuan pembelajaran dan juga proses 
yang telah dilakukan. Evalusi dalam 
penelitian ini adalah tindakan akhir dari 
seorang guru pada akhir pembelajaran 
yang dilaksanakan. 
Guru Ekonomi 
Menurut Euis (2015,p.61 ),“Guru 
adalah sebagai oraang yang tugasnya 
terkait dengan upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dalam semua 
aspeknya, melalui pengoptimalkan 
berbagai potensi multiple intelligence 
yang dimiliki oleh peserta didik”. 
Senada dengan pendapat di atas, maka 
Sudirman & Khairi (2015, p.5), guru 
bermakna sebagai “ pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, 
mengajar,membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan 
formal”. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2019,p.18), 
Penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang mendeskripsikan obyek 
yang alamiah secarah jelas dan 
mendalam. Bentuk metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Di 
dalam penelitian ini, peneliti 
menggambarkan secara objektif dan 
fakual mengenai pelaksanaan 
manajemen kelas dalam upayah 




ekonomi di SMAS Mujahidin Pontianak. 
Dalam penelitian ini, instrument 
penelitian utama yaitu peneliti sendiri. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis 
sumber data yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Data ini 
didapatkan ketika wawancara peneliti 
dengan narasumber (Guru Ekonomi 
SMAS Mujahidin Pontianak). Sumber 
data primer dalam penelitian ini yang 
menjadi informan utama penelitian yaitu 
penelitian yaitu guru mata pelajaran 
ekonomi di SMAS Mujahidin Pontianak. 
Sedangkan Sumber data sekunder 
dokumen berupa Rencana Proses 
Pembelajaran, arsip online di website 




Informan Penelitian Tahun 2020 






Guru Ekonomi SMAS 
Mujahidin Pontianak 
P 
Sumber: Data olahan peneliti tahun 2020 
 
 
Kemudian Teknik dan alat pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data yang di 
gunakan oleh peneliti yaitu Wawancara 
dan studi Dokumentasi. Wawancara yang 
dilakukan peneliti sebanyak 3 kali pada 
tanggal pada tanggal 8 September 2020, 
21 September 2020, dan 6 November 
2020. Peneliti melakukan wawancara 
secara langsung kepada guru ekonomi 
 
yaitu EE. Studi dokumentasi yaitu dalam 
bentuk gambar/foto saat peneliti 
melakukan wawancara kepada guru 
ekonomi. Dokumentasi yang dilakukan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 
mencari dan mempelajari data yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang 
akan diteliti. Panduan wawancara , Buku 















a. Tahap Merencanakan 1-4 Manajemen Kelas 
















HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
a. Tahap Perencanaan Manajemen 
Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontianak. 
1. Apa saja perencanana manajemen 
kelas yang di buat oleh guru. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Selasa, 8 September 2020, 
pukul 10.25-10.50 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, persiapan yang 
di dilakukan saat proses belajar 
yaitu Menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
materi yg akan saya sampaikan, 
pelengkapan pembelajaran. Melihat 
kondisi kelas sudah bersih atau 
belum, jika belum, siswa diminta 
memungut atau menyapu sampah 
yang ada di kelas agar proses 
belajar berjalan dengan tenang dan 
hikmat. Siswa nya sudah siap atau 
belum mengikuti pemebelajaran 
hari ini dengan menayakan 
pelengkapan pembelajaran seperti 
buku paket, alat tulis dan lainya. 
2. Apa tujuan dari perencanaan 
manajemen yang ibu buat. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Selasa, 8 September 2020, 
pukul 10.25-10.50 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, Tujuannya 
supaya kelas terasa nyaman saat 
pembelajaran, terstruktur dalam 
proses pelaksanaan sehingga apa 
yang diinginkan saat membuat 
perencanaan dapat terlaksana 
dengan baik dan efektif. Selain itu 
siswa juga dapat menerima materi 
dengan baik. 
3. Metode apa yang ibu sering 
digunakan saat proses 
pembelajaran. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Selasa, 6 September 2020, 
pukul 10.25-10.50 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, metode yang 
sering saya lakukan yaitu metode 
cerama dikarenakan waktu yang 
terbatas,menurut saya efektif 
menggunakan metode cerama. 
4. Bagaimana cara ibu dalam 
membagi kelompok belajar saat 
proses pemebelajaran berlangsung? 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Selasa, 6 September 2020, 
pukul 10.25-10.50 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, dalam 
pembagian kelompok belajar saya 
sebagai pemimpin didalam kelas 
saya menbagikan kelompok sesuai 
katagori yang saya buat dan tidak 
meminta siswa memilih kelompok 
sendiri ,saya menggabungkan 
peserta didik yang aktif dan peserta 
didik yang kurang aktif dengan 
alasan agar mereka dapat saling 
bertukar pikiran dan saling 
bembantu satu sama lain. Disini 
setiap siswa diberi tanggung jawab 
masing-masing dalam kelompok 
belajar dengan tujuan agar siswa 
dapat aktif semuanya tidak hanya 
mengarapkan temannya saja. 
b. Tahap Pelaksanaan Manajemen 
Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontiaanak. 
1. Bagaimana cara ibu mengatur peserta 
didik dari kondisi emosional seperti 




a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Senin, 21 September 2020, 
pukul 13.00-14.00 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa Sebelum 
pembelajaran selalu menanyakan 
kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran termasuk kerapian 
seragam, memberikan motivasi, 
kemudian menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan apa manfaat yang 
akan mereka dapatkan setelah 
mengikuti pembelajaran. 
2. Bagaimana cara ibu dalam 
mengatur fasilitas kondisi fisik di 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, iya, saya 
menerapkan fungsi kepemimpinan 
di dalam kelas,menurut ibu elsa 
kepemimpinan di dalam kelas 
dalam segi kedisiplinan, ibu elsa 
memberi arahan kepada peserta 
didik untuk memrapikan baju 
sebelum memulai pelajaran, dan 
membersikan kelas jika kotor. Ibu 
elsa juga menyebutkan bahwa guru 
menjadi percontohan peserta didik 
maka dariitu jika ingin speserta 
didiknya rapi guru jugaharus 
berpenampilan rapi di dalam kelas. 
4. Bagaimana ibu mengawasi setiap 
siswa saat pelaksanaan 
pembelajaran dikelas 
 kelas misalnya letak duduk saat a) Hasil   Wawancara dengan Guru 
pembelajaran di dalam kelas.  Ekonomi SMAS Mujahidin 
a) Hasil   Wawancara dengan Guru  Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
 Ekonomi SMAS Mujahidin  Berdasarkan wawancara   pada 
 Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd.  hari Senin, 21 September 2020, 
 Berdasarkan wawancara   pada  pukul 13.00-14.00 WIB  di Ruang 
 hari Senin, 21 September 2020,  Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
 pukul 13.00-14.00 WIB  di Ruang  Menurut Ibu Elsa, bukan hal mudah 
 Guru SMAS Mujahidin Pontianak,  mengawasi setiap tingkah laku 
 Menurut Ibu Elsa untuk penataan  siswa didalam kelas satu persatu, 
 tempat duduk sama seperti biasanya  saya hanya memberi arahan atau 
 saya tidak perna mengubah posisi  memberi peringatan kepada setiap 
 kursi dan meja saat proses  siswa yang melanggar atauran atau 
 pembelajran tetap pada posisinya  membuat kegaduhan didalam kelas. 
 menghadap kedepan  Misalkan jika ada siswa yang tidak 
 papantulis,akan tetapi untuk  memakai pakaian rapi dengan baju 
 pesertanya sendiri   kadang untuk  yang keluar   saya   menegur   dan 
 sisawa yang biasanya suka tidur di  meminta peseta didik merapikan 
 kelas,melamun atau   tidak   fokus  diluar kelas jika sudah rapi peserta 
 saya minta duduk di depan agar  didik diizinkan masuk dikelas. 




baik saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Apakah ibu   menerapkan   fungsi 
 Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontiaanak. 
 kepemimpinan di dalam kelas saat 1. Bagaimana hambatan yang ibu 
 proses pembelajaran  hadapi saat pelaksanaan manajemen 
a) Hasil   Wawancara dengan Guru  kelas. 
 Ekonomi SMAS Mujahidin a) Hasil   Wawancara dengan Guru 
 Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd.  Ekonomi SMAS Mujahidin 
 Berdasarkan wawancara   pada  Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
 hari Senin, 21 September 2020,  Berdasarkan wawancara   pada 




pukul 10.00-10.30 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut ibu Elsa,kendala yang 
sering terjadi saat pelaksanaan 
pemebelajaran yaitu waktu yang 
tidak cukup di karena SMAS 
Mujahidin masuk di siang hari, 
maka jam pelajaran sedikit selain 
itu juga ada beberapa kelas yang 
jam pelajarannya kepotong dengan 
sholat asar dimana waktu yang di 
beriakan sholat 30 menit untuk 
sholat. Akan tetapi ada beberapa 
siswa yang telat masuk kelas 
dikarenakan untuk istirahat makan 
dan sebagainya sehingga waktu 
yang tersisa tidaklah banyak untuk 
hal ini biasa yang saya lakukan 
yaitu dengan memberi tugas 
mengenain pembelajran hari ini. 
2. Bagaimana cara ibu mengatasi 
kendala-kendala yang terjadi 
saatpelaksanaan manajemen kelas. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Senin, 21 September 2020, 
pukul 13.00-14.00 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa, dalam mengatasi 
permasalah ini teruta waktu 
pembelajaran saya menggunakan 
metode atau pembelajaran yang 
seefektif mungkin sehingga 
pembelajran dapat disampaikan 
secara menyeluruh dan 
menggunakan beberapa metode 
yang mudah dipahami oleh siswa. 
3. Diakhir pemebelajaran evaluasi apa 
yang biasa ibu lakukan setiap 
pertemuan. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Senin, 21 September 2020, 
pukul 13.00-14.00 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut Ibu Elsa,biasanya saya 
menanyakan kembali materi yg 
sudah di bahas saat prose 
pembelajaran tadi. Jika pembahasan 
tidak sampai pada inti yang 
diingatkan maka di lanjutkan 
dengan pekerjaan rumah atau PR 
agar siswa lebih memahami materi 
yang telah disampaikan pada setiap 
pertemuan. 
4. Apakah dengan menajemen kelas 
yang ibu terapkan di dalam kelas 
dapat memberikan nilai yang baik 
bagi peseta didik. 
a) Hasil Wawancara dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin 
Pontianak, Ibu Elsa Elfira, S.Pd. 
Berdasarkan wawancara pada 
hari Jumat, 6 November 2020, 
pukul 10.00-10.30 WIB di Ruang 
Guru SMAS Mujahidin Pontianak, 
Menurut ibu Elsa,dengan 
berjalannya pelaksanaan dengan 
baik dapat di pastikan hasilnya juga 
baik karena apa yang direncanakan 
dapat terlaksana dengan efekti dan 
efesien. Untuk nilai pengetahuan 
siswa dalam pembeljaran ekonomi 
ini bisa dikatakan memenuhi KKM 
dan dikatakan tutas saat penilain 
yang diberikan. Denganadanya 
manajemen kelas dapat dengan baik 
maka tujuan dapat tercapai dengan 
baik. 
Pembahasan 
Hasil Wawancara Dengan Guru 
Ekonomi SMAS Mujahidin Pontianak 
1. Tahap Perencanaan Manajemen 
Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontianak. 
Berdasarkan Wawancara yang 
di lakukan selama tiga kali pada 
tanggal    8    September    2020    ,21 
September 2020 dan 6 November 
2020 di ruang guru SMAS Mujahidin 
Pontianak. Mengenai tahap 
perencanaan guru ekonomi Dalam 
perencanaan manajemen kelas di 
SMAS Mujahidin Pontianak, Guru 




perencanaan dengan membuat RPP 
(RencanaPelaksanaan Pembelajaran) 
untuk setiap kali pertemuan didalam 
kelas ini dilakukan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan sesuai 
diinginkan tidak keluar dari yang 
telah direncanakan sebelumnya agar 
pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan efektif. 
2. Tahap Pelaksanaan Manajemen 
Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontianak. 
Dalam manajemen kelas 
meliputi dua kegiatan yang secara 
garis besar terdiri dari: Pertama, 
Pengaturan Peserta Didik (Kondisi 
Emosional) dan Kedua, Pengaturan 
Fasilitas (Kondisi Fisik). Dalam 
mengatur proses balajar di SMAS 
Mujahidin Pontianak oleh guru 
ekonomi, dalam mengatur Kondisi 
Emosional guru selalu menanyakan 
kesiapan siswa dalam belajar, guru 
memberikan arahan di awal 
pembelajaran kepada peserta didik 
tentang tata tertib di dalam kelas 
selama proses pembelajaran jika ada 
yang melanggar akan diberikan saksi 
tertentu.Untuk mengatur Kondisi 
fisik,untuk posisi duduk atau tata 
letak duduk bagi siswa yang kurang 
fokus atau ngantuk di pindahkan 
duduk di depan,dan untuk pengerjaan 
tugas kelompok untuk membagikan 
kelompoknya dibagikan oleh guru 
agar guru bisa menggabungkan antar 
siswa yang aktif dan tidak agar dapat 
bekerja dengan sama dengan catataan 
setiap siswa diberi tugas masing 
dengan peserta didik lainnya. 
fentelasi dan jendela selalu buka 
saat pemelajaran karena disiang hari 
panas sehingga jika dibuka siswa 
mendapatakn kesegaran didalam 
kelas, pintu kelas selalu ditutup agar 
siswa fokus dalam pelajaran tidak 
memandang keluar selain itu juga 
setiap kelas di lengkapi sisi tv agar 
bisa di awasi langsung oleh kepala 
sekolah maupun guru. Jika terjadi 
mati lampu maka pembelajaran 
biasanya di alihkan di luar kelas 
biasanya di taman dan di hall. 
3. Tahap Pelaksanaan Manajemen 
Kelas Oleh Guru Dalam Proses 
balajar di SMAS Mujahidin 
Pontianak. 
Berdasarakan wawancara yang 
telah dilakukan di SMAS Mujahidin 
Pontianak, tahap evaluasi yang guru 
lakukan yaitu menanyakan ulang. 
SIMPUL DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pelaksanaan 
manajemen kelas oleh guru dalam 
upayah meningkatkan efektivitas belajar 
ekonomi di SMAS Mujahidin Pontianak, 
maka dapat ditarik kesimpulan secara 
umum bahwa guru ekonomi di SMAS 
Mujahidin Pontianak melaksankan 
manajemen kelas saat proses 
pembelajaran dan upayah-upayah guru 
yang dilakukan yaitu melakukan 
Perencanaan, Pelaksanaan dan evaluasi 
didalam kelas. Hal ini tampak dari tiga 
kali wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. Secara Khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada tahap perencanan di SMAS 
Mujahidin Pontianak, guru sudah 
melaksanakannya yaitu membuat 
RPP setiap kali pertemuan agar 
pembelelajaran dapat berjalan dengan 
baik agar tujuan dapat tercapai secara 
efektif dan efesien. dalam hal ini 
tahap perencanaan guru sudah 
melakasanakan dengan baik. Akan 
tetapi dalam metode pembelajaran 
guru tidak bervarisa hanya 
menggunakan cerama karena 
terkendala oleh waktu yag terbatas. 
2. Pada tahap pelaksanaan di SMAS 
Mujahidin Pontianak, pada tahap 
pelaksanaan baik dalam mengatur 
kondisi emosional dan mengatur 
kondisi fisik kegiatan sudah 




dilakukan guru berupa mengatur 
kedisipilan siswa, mengatur 
kebersihan kelas, posisi tempat 
duduk, pencahayan, ventelasi 
didalam kelas serta penempatan 
peserta didik. 
3. Pada tahap evaluasi pembelajaran di 
SMAS Mujahidin Pontianak , 
kegiatan evaluasi sudah dilaksanakan 
dimana guru menanyakan kembali 
materi yang telah disampaikan dan 
memberi lanjutan berupa pekerjaan 
rumah / PR. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang 
dapat diberikan penulis dan 
diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan lebih lanjut dalam 
upayah meningkatkan efektivitas 
belajar ekonomi di SMAS Mujahidin 
Pontianak sebagai berikut : 
1. Dalam Tahap Perencanaan, guru 
dalam menentukan metode 
pembelajaran harus lebih kreatif 
dan inovatif. Walaupun dengan 
waktu yang terbatas guru harus 
menunjukan kemampuannya 
dalam proses perencanaan 
pembelajaran agar pemberjalan 
dapat berlangsung dengan efektif 
dan efesien. 
2. Dalam Tahap Pelakasanaan , guru 
diharapkan dapat mengatur 
peserta didik di dalam kelas lebih 
tegas pada saat jam masuk 
kekelas setelah istirahat 
berlangsung, agar tidak ada siswa 
yang ketinggalan saat proses 
pembelajaran berlangsung ini 
dilakukan agar pembelajaran 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
3. Dalam Tahap Evaluasi , guru 
diharapkan memastikan lagi 
apakah peserta didik sudah 
mengerti atau tidak dengan 
pembelajaran yang telah 
disampaikan dengan berbagai 
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